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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Air direduksi sebesar 40,5% dari air yang dibutuhkan pada beton normal 

dengan penambahan 1,2% Glenium terhadap berat semen. 

2. Nilai kuat tekan rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton normal yang 

dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C,  500°C dan  800°C 

berturut-turut adalah 33,69 MPa, 40,12 MPa, 32,86 MPa dan 13,04 MPa. 

Sedangkan untuk beton Glenium yang dipanaskan pada suhu yang sama 

dengan beton normal kuat tekannya berturut-turut sebesar 45,78 MPa, 

38,53 MPa, 44,67 MPa dan 25,91 MPa 

3. Nilai modulus elastisitas rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton 

normal yang dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C,  500°C

dan  800°C berturut-turut adalah 26607 MPa, 28235 MPa. 14151 MPa dan 

2591 MPa. Sedangkan untuk beton Glenium yang dipanaskan pada suhu 

yang sama dengan beton normal modulus elastisitasnya berturut-turut 

sebesar 29008 MPa, 26428 MPa, 8653 MPa dan 2779 MPa 

4. Nilai porositas rata-rata beton pada umur 38 hari untuk beton normal yang 

dipanaskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C,  500°C dan  800°C

berturut-turut adalah 2,30%, 1,37%, 11,51% dan 21,86%. Sedangkan untuk 

6.1. Kesimpulann

 Berdaaassasarkrkan hasil pennelelelitittiaiai n n n yayayangngng ttelele ahah dilaksanaakakakan n dapat diambil 

beberaaappapa kkesimpup laan n n sesesebababagggai beriikkut.t  

11. Aiir r dididirereredududuksk i seseebebebesar 40,5% dari air yang dididibubub tuhkkkananan pppadadada a betoon n n normal 

dededengngnganan pppeenenambahan 1,2% Glenium terhadap berat semmemen.n  

2.2.2 NNNilaai i i kkuat tekan rata-rata beton pada umur 38 hari untuk bbbetete onon nnnororormamam l l yayanngng 

didiippap naskan pada suhu 27°C atau suhu ruangan, 200°C,  500°°°CC dadadannn 8880000°CC

bbberturut-turut adalah 33,69 MPa, 40,12 MPa, 32,86 MPa dan 13,0044 MPPPaaa. 

Sedangkan untuk beton Glenium yang dipanaskan pada suhu yay nggg sammaa a 

dedd ngan betononn nnnororormamalll kukukuat tekannyyya a a bebebe trtrtururututut-t-t-tururu ut sebesar 444555,78 MMMPaPPa,,,

38,53 MPa, 44,67 MPa dan 2225,5,5,9111 MMMPa 

3.3. NiNiN lai modulus elastisitas rata-rata beton pada umur 38 hari i unununtutuukk k bebebettton 

non rmmallal yanng g g dididipapapananaskskanan ppadadada a a sususuhuhuhu 22277°°C C atatauau sssuhuhuhuuu ruruana gan,n  2000°°C,C,C,  55500°C

dadadannn 888000000°°CCC berturut-turut addad lah 262666607 MPa, 282355 MMMPaPaPa. 1414141515151 MPa dan 

2591 MPa. Sedangkan unnntuk beton n Glenium yang dipanaskan pada suhu 

yang sama dengan betonnn normaal l modulus elastisitasnya berturut-turut 

sebesar 29008 MPa, 26428 MPMPMPa,a 888653 MPa dan 2779 MPa 
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beton Glenium yang dipanaskan pada suhu yang sama dengan beton normal 

nilai porositasnya berturut-turut sebesar 0,27%, 2,43%, 14% dan 16,84%. 

5. Penggunaan Glenium Ace 8590 sebaiknya sesuai dengan dosis yang 

dianjurkan yaitu sebesar 0,7% sampai 1,2% tiap 100 kg semen. 

6.2. Saran

 Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, antara lain adalah sebagai berikut ini. 

1. Lingkup dari penelitian yang dilakukan hanya mencakup sifat mekanik saja 

masih perlu penelitian lebih lanjut terutama mengenai reduksi optimum 

pada adukan beton. 

2. Pahami dengan baik terlebih dahulu sifat bahan yang akan digunakan pada 

penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan. 

3. Perhatikan persiapan bahan material seperti agregat halus dan kasar yang 

akan digunakan. Perlu terlebih dahulu dilakukan pengujian bahan di 

laboratorium untuk mengetahui apakah agregat tersebut memenuhi 

persyaratan atau perlu perbaikan mutu sebelum digunakan. 

4. Faktor pengali volume penambahan bahan pada mix design lebih 

diperhitungkan untuk faktor pengaman saat terjadi kesalahan dalam 

pembuatan.  

5. Sebelum dilakukan pencampuran adukan beton sebaiknya diperhatikan 

beberapa hal, antara lain kondisi agregat harus dalam keadaan SSD atau 

kering permukaan, urutan pencampuran bahan dalam adukan beton, 

pengurangan atau penambahan bahan harus dikondisikan seragam agar 

5. Penggunaan Glenium AAAcece 885990 0 seseebababaiki nya sesuai dengan dosis yang 

dianjurkan yyyaiaiaitututu sebesar 0,7% sampai 1,2% tiapp 1110000  kg semen. 

6.2. Sarannn

DDDari hasil peeneneneliliitititiananan yang ttellah h didillakksannnakakakananan,,, dadadapat diberikakaan n n saran yang 
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mmmasisiihhh perlu penelitian lebih lanjut terutama mengenai rrereduduksksksiii oopoptitimumummm 

papaadda adukan beton. 

2.2 PPPahami dengan baik terlebih dahulu sifat bahan yang akan diguuunakkanan padadadaaa 

penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pembuatan.

3.3 PePP rhatikan pppererrsisisiapapapananan bbbahahahan material sesesepepepertrtrtiii agagagrereregagg t halus dan n n kkakasar yaaangngng 

akan digunakan. Perlu terlllebebebihhh dddahulu dilakukan pengujian bahaaannn dddi 

lal boratorium untuk mengetahui apakah agregat tersebut t memememememenununuhi 

pep rssyayararattatan n atatatauauau pppeererllulu pperrbababaikikikananan mmmutututuuu sesebebelullummm dididigugugunanakkakann. 

4. FaFaFaktktor pppenenengali volume pepp nambbahahahan bahan padadadaaa mix dededessign lebih 

diperhitungkan untuk faakaktor penggaama an saat terjadi kesalahan dalam 

pembuatan. 

5. Sebelum dilakukan pencamppupuraannn adukan beton sebaiknya diperhatikan 

beberapa hal antara lain kondddiiisi agregat harus dalam keadaan SSD atau
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tidak menambahkan variasi dalam penelitian, pengadukan harus dilakukan 

sampai adukan tercampur merata. 
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